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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel inflasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Indeks Saham Syari'ah Indonesia (ISSI). Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi inflasi sebesar 0,000 hal ini lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

disyaratkan sebesar (0,05). Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Inflasi memiliki hubungan positif terhadap ISSI, yaitu apabila inflasi meningkat 

maka akan berpengaruh terhadap ISSI di Bursa Efek  Indonesia. 

Variabel nilai tukar rupiah secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Indeks Saham Syari'ah Indonesia (ISSI). Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi nilai tukar rupiah sebesar 0,080 atau  lebih besar dari taraf 

signifikansi yang disyaratkan sebesar (0,05). Hal ini berarti bahwa Ho2 diterima 

dan Ha2 ditolak. Nilai tukar rupiah memiliki hubungan negatif terhadap ISSI, yaitu 

apabila nilai tukar rupiah meningkat maka akan mengakibatkan penurunan ISSI 

di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel inflasi, dan nilai tukar rupiah secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Indeks Saham Syari'ah Indonesia (ISSI). Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 

signifikan yang disyaratkan (0,05). Dimana Nilai Fhitung sebesar 17.474 lebih 

besar dari Ftabel sebesar 0,000 maka hasil dari uji F ini menunjukkan bahwa H03 

ditolak dan Ha3 diterima. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi investor yang akan melakukan transaksi investasi saham di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebaiknya selalu memperhatikan informasi tingkat inflasi, 

dan nilai tukar rupiah sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi 

saham di BEI, karena pergerakan ISSI di BEI dapat dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor. maka ISSI turun, begitu juga sebaliknya. Hasil ini 

menunjukkan keadaan yang stabil karena inflasi terjadi dibawah 10% 

pertahun, maka resiko investasi di pasar modal cenderung lebih rendah. 

Keadaan inflasi yang stabil adalah keadaan yang aman apabila investor 

mengalokasikan dananya pada investasi saham di pasar modal. 

2. Diharapkan semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan tambahan 

ilmu serta wawasan khususnya di bidang saham, dan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada topik yang sama dengan 

penelitian ini, sebaiknya menambahkan faktor lain yang juga dapat 

memengaruhi ISSI. Jumlah sampel juga sebaiknya ditambah pada penelitian 

selanjutnya agar sampel lebih bisa mewakili populasi yang diteliti. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 

3. Bagi akademik, penelitian ini di harapka bisa sebagai bahan referensi dan 

tambahan ilmu pengetahuan. 
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